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Abstrak

Menghadapi era globalisasi dunia usaha penerbit koran dituntut lebih kompetitif. Untuk memenuhi
permintaan konsumen, proses distribusi sangat perlu diperhatikan. Salah satu keputusan operasional
yang penting dalam proses distribusi adalah penentuan rute pengiriman yang dapat dikategorikan sebagai
Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). CVRP dapat diselesaikan dengan menggunakan exact
optimization seperti integer programming, akan tetapi dalam penyelesainnya diperlukan waktu komputasi
yang sangat lama. Metode alternatif pemecahan masalah CVRP yang lebih mudah adalah saving matriks.
Saving matriks dilakukan dengan membuat suatu matriks yang disebut matriks penghematan (saving
matriks), matriks ini berisi daftar penghematan yang diperoleh apabila menggabungkan dua konsumen
dalam satu kendaraan. Selanjutnya membentuk urutan konsumen menggunakan salah satu metode dari
farthest insert, cheapest insert, nearest neighbour dan nearest insert yang memberikan jarak terpendek.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dua rute distribusi koran Riau Pos dan hasil perbandingan urutan
konsumen memperlihatkan bahwa metode cheapest insert menghasilkan jarak tempuh yang terpendek
yaitu 1,646.067 km.

Kata kunci: cheapest, CVRP, farthest, nearest, neighbour.

Abstract

Facing globalization era publishment of newspaper entrepreneur world demanded to be more
competitive to fulfil consumen request. Process of distribution is strongly needed to be attended. One of
important operational decision in process of distribution is determination delivery route can be categorize
as Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). It can be accomplished by using exact optimazition like
integer programming. But in finishing need computation that very long time. Solving problem alternative
method CVRP that easier is saving matrix. saving matrix conducted by making a matrix called by saving
matrix. It contains list of saving acquired when coumpounding 2 consumens in 1 vehicle. Next make a row
of consument by using 1 of farthest inserts, inserts cheapest, nearest neighbor and nearest insert metodh
giving shortest space. Based on research gained 2 route newspaper distribution Riau pos and result of
comparison row consumen show that cheapest method result shortest space is 1,646.067 km.

Keywords: CVRP, cheapest, farthest, nearest, neighbour.

1. Pendahuluan

Menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas membuat sistem perdagangan
seakan tak dibatasi lagi oleh batas wilayah suatu daerah dan persaingan dunia usaha juga
semakin meningkat tajam. Kemudahan untuk memperoleh informasi melalui berbagai media
mengakibatkan dunia usaha dituntut semakin kompetitif. Salah satu contoh media tersebut
adalah koran. Dalam setiap perusahaan penerbit koran, terdapat proses produksi dan distribusi.
Untuk memenuhi permintaan konsumen, selain dilihat proses produksi ada satu faktor yang
perlu diperhatikan, yaitu proses distribusi koran yang tepat waktu dan efisien dengan biaya
yang minimum. Salah satu keputusan operasional yang penting dalam proses distribusi adalah
penentuan rute pengiriman yang dapat dikategorikan sebagai Capacitated Vehicle Routing
Problem (CVRP).

CVRP merupakan salah satu permasalahan Vehicle Routing Problem (VRP). VRP
adalah permasalahan dari penentuan rute yang akan dibentuk dari sejumlah konsumen
didasarkan atas satu atau beberapa depot. Setiap konsumen akan dilayani oleh satu kendaraan
dengan batasan-batasan tertentu dan rute tersebut diawali dan diakhiri pada depot. Beberapa
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contoh batasan-batasan yang diberikan adalah kapasitaskendaraan, keterbatasan aksesbilitas
konsumen, permintaan pick-ups delivery dan time windows atau kendala waktu. VRP yang
memiliki batasan dengan kapasitas kendaraan disebut dengan CVRP.

Penyelesaian permasalahan CVRP telah banyak dikembangkan oleh beberapa peneliti.
Diantaranya adalah integer programming (Kulkarni and Bhave, 1985), mixed integer
programming (Longo dan Aragao, 2004), tabu search (Fermin dan Roberto, 2004), genetic
algorithm (Baker dan Ayechew, 2003), simulated annealing (Tavakkoli, 2005), ant colony (Bell
dan McMullen, 2004) dan lain-lain. Dalam menggunakan pendekatan exact optimization seperti
integer programming, akan diperlukan waktu komputasi yang sangat lama terutama untuk
problem berukuran besar (jika jumlah titik yang dilayani cukup banyak). Oleh sebab itu, penulis
memilih pendekatan heuteristik yaitu pendekatan melalui algoritma yang digunakan untuk
pencarian solusi optimal dengan cara pembelajaran, sehingga lebih cepat dari pendekatan
exact optimization. Salah satu pendekatan heuteristik yang sering digunakan adalah saving
matriks. Saving matriks adalah salah satu metode untuk meminimumkan rute yang ditempuh
dengan mempertimbangankan kendala yang ada.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti penyelesaian masalah penentuan
rute distribusi koran di PT. Riau Pos Intermedia agar perusahaan dapat mengoptimalkan proses
distribusi koran menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mengambil judul “Efisiensi Disrtibusi Koran Menggunkan Metode Saving Matriks (Studi Kasus :
PT. Riau Pos Intermedia)”.

2. Metodologi Penelitian

2.1 Metode Saving Matriks

Metode saving matriks adalah metode yang digunakan untuk menentukan rute terbaik
dengan mempertimbangkan jarak yang dilalui, jumlah kendaraan yang akan digunakan dan
jumlah produk yang dapat dimuat kendaraan dalam pengiriman produk ke konsumen agar
proses distribusi optimal. Langkah-langkah metode saving matriks adalah sebagai berikut :
a. Menentukan matriks jarak.
b. Menentukan matriks penghematan.
c. Mengklasifikasikan konsumen ke rute.
d. Menentukan urutan konsumen.

2.3 Matriks Jarak

Matriks jarak menyatakan jarak antara tiap pasang lokasi yang dikunjungi. Jarak antara
lokasi A yang terletak pada koordinat (X o chdan lokasi B yang terletak pada koordinat
(X, . ¥, ) dicari dengan menggunakan rumus:

Dist (4,B) = JIX, - X, P +(F, -1,

2.4 Matriks Penghematan (Saving Matrix)

Saving matriks merupakan penggabungan jarak yang ditempuh kendaraan dalam
melakukan perjalanan dari depot ke konsumen x kemudian kembali lagi ke depot dan
perjalanan dari depot ke konsumen y kemudian kembali lagi ke depot, menjadi perjalanan dari
depot ke konsumen x kemudian ke konsumen ¥ dan akhirnya kembali lagi ke depot. Secara

umum dapat digambarkan sebagai berikut :

g = BRE LB
b el '
ﬁ ~— . J‘
e Lf
(2) Rute Awal Jarak Tempuh () Penggabungan Dua Jarak Konsumen ke Depat

Gambar 1. llustrasi dari Saving Matriks
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Nilai dari saving matriks dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
—"‘_.x_*.' = CD.A' + CD_‘.' - C.x_‘.'

Keterangan :

S,y : nilai saving matriks atau jarak yang dihemat.
Cpy: jarak dari depot ke konsumen x.

Cp,: jarak dari depot ke konsumen y.

C,y : jarak konsumen x ke konsumen y.

Selanjutnya, untuk menentukan urutan konsumen digunakan metode-metode berikut
ini:

2.5 Metode Farthest Insert

Metode ini dimulai dari konsumen yang memiliki jarak terjauh dan dilanjutkan dengan
penyisipan konsumen lain ke rute yang memiliki kenaikan jarak tempuh terbesar menggunakan
rumus sebagai berikut :

2.6 Metode Cheapest Insert
Mulai dari depot, prosedur ini memilih konsumen yang paling dekat dengan depot.
Setelah itu, membentuk rute pendek. Pada tiap langkah, rute dibangun dengan penyisipan

menggunakan rumus &f = ¢, + Cp; — €;;. Pilih Af yang paling minimal.

2.7 Metode Nearest Neighbour

Mulai dari depot, metode ini menambah konsumen yang terdekat untuk melengkapi
rute. Pada tiap langkah, rute dibangun dengan menambahkan konsumen yang terdekat dari titik
terakhir yang dikunjungi oleh kendaraan sampai semua konsumen terkunjungi.

2.8 Metode Nearest Insert

Memulai dari depot, metode ini menambah konsumen yang terdekat untuk melengkapi
rute. Selanjutnya setelah konsumen tidak ada yang terdekat lagi dengan konsumen lainnya
dilakukan penyisipan dari titik terakhir yang dikunjungi oleh kendaraan sampai semua
konsumen terkunjungi.

4. Hasil dan Pembahasan

Berikut ini adalah data yang digunakan dalam penelitian yaitu data distribusi Koran di
PT. Riau Pos Intermeida pada tahun 2013. Adapun jarak setiap konsumen didekatkan pada
pengukuran manual melalui titik koordinat masing-masing konsumen. Tabel berikut ini
menunjukkan titik-titik koordidat masing-masing konsumen yang dilayani dan jumlah distribusi
untuk 11 daerah yang berada di Provinsi Riau.

Tabel 1. Data Titik Koordinat Konsumen

Lokasi Koordinat
Konsumen Kode X v
IndragiriHulu C1 3.92 -3.25
Pelalawan c2 1.50 -0.80
IndragiriHilir C3 6.04 -2.80
KuantanSingingi C4 0.49 -3.59
Kampar C5 -1.47 -0.68
Rokan Hulu C6 -4.07 1.17
Dumai c7 0.10 4.00
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Bengkalis c8 2.60 3.20
Siak c9 2.23 0.84
Rokan Hilir C10 -2.20 5.60
Meranti C11 4.40 1.40

Sedangkan data tentang pendistribusian koran seperti berikut:

Tabel 2. Pendistribusian Koran Riau Pos

Lokasi Kode QUmIah _
Konsumen Distribusi
IndragiriHulu C1 413
Pelalawan Cc2 201
IndragiriHilir C3 250
KuantanSingingi C4 893
Kampar C5 561
Rokan Hulu C6 1970
Dumai Cc7 183
Bengkalis Cc8 898
Siak Cc9 608
Rokan Hilir C10 303
Meranti Cl1 172

Berdasarkan hasil perhitungan metode saving matriks, didapatkan 2 rute distribusi
Koran Riau Pos, yaitu :

Tabel 3. Rute yang Terbentuk

No. Rute Jumlah Koran

Depot — 07— 02 — 04—-C6 — Depot
1 3338

Depot — €11 - C5—C8—-C9— C10 — €3 — C—Depot
2 3204

Setelah rute terbentuk, langkah selanjutnya adalah menentukan urutan konsumen
menggunakan metode farthest insert, nearest insert, nearest neighbour, dan cheapest insert.
Hasil urutan konsumen dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4. Hasil Urutan Konsumen

ISSN :2085-9902

No P etone Urutan Konsumen Jarak
erhitungan
Rutel
Depot — C7 — €4 — €6 — C2 — Depot 25.18
1 Farthest Insert Fute
f - | 51.83
Depot —C8—-C5—-C11—-09—-C1—-C10—C3 — Depof
Rutel
Depot — C7 — C6 — C4 — C2 — Depot 23.24
2 Cheapest Insert Futed
f K | 29.35
Depot —C9—-C1—-C3—-C11—-C8—C10—C5 — Depot
Rutel
Depot — C7 — C6 — (4 — C2 — Depot 23.24
3 Nearest
Neighbour Bure 2
Depot — C5— €9 — 8 — (11— €3 — €1 — €10 — Depot %
Rutel
Depot — C7 — C6 — C4 — C2 — Depot 23.24
4 Nearest Insert Futed
f [ | 31.81
Depot —C5—-09 —-C10—-C08—C11—-C03 —C1 — Depot
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Hasil urutan konsumen pada Tabel di atas menunjukkan bahwa yang menghasilkan
jarak tempuh terpendek adalah dengan menggunakan metode cheapest insert dalam
pembentukan urutan rute distribusi koran Riau Pos. Hasil yang diperoleh dari metode cheapest
insert yaitu 23.24 cm pada rute awal dan 29.35 pada rute kedua sehingga total jarak yang
dilalui adalah 52.59 cm atau 1,646.067 km (faktor skala 1 : 31,300,000) . Metode cheapest
insert memperoleh jarak tempuh terpendek dibandingkan dengan ketiga metode yang lainnya
yaitu farthest insert, nearest insert dan nearest neighbour.

5. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Metode saving matriks lebih mudah diaplikasikan pada masalah CVRP.
2. Rute yang terbentuk dari metode saving matriks dapat mendekati dari kapasitas
maksimum kendaraan yang digunakan.
3. Metode penentuan urutan konsumen yang memberikan jarak terpendek adalah dengan
menggunakan metode cheapest insert.
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